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ABSTRAK

Pengukuran nilai heterosis dan kegiatan mengevaluasi daya hasil dan mutu pada
tanaman mentimun yang akan dikembangkan menjadi varietas hibrida merupakan
informasi yang penting untuk melihat keunggulan tanaman tersebut sebelum dilepas
menjadi varietas hibrida. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi hibrida resiprokal
melalui pengukuran nilai heterosis dan tingkat kemiripannya dengan tetua. Penelitian ini
dilakukan di Laboratorium Lapangan Terpadu Unila dengan ketinggian tempat £ 144 m
dpl pada bulan Februari hingga April tahun 2016. Penelitian ini dilakukan dengan
rancangan acak kelompok dengan tiga kali ulangan. Perlakuannya adalah mentimun
tetua Mercy, tetua Toska, hibrida Mercy x Toska, hibrida Toska x Mercy. Data diuji
dengan LSI 5% untuk melihat perbedaan keragaan hibrida dengan tetuanya dan
dilanjutkan dengan menghitung nilai heterosis dan cluster analysis. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kedua hibrida mempunyai nilai heterosis yang positif pada peubah
panjang buah, diameter buah, bobot per buah, bobot buah per tanaman dan hasil buah
per hektar. Hibrida Toska x Mercy memiliki keunggulan pada tingkat kemanisan buah
dengan nilai heterosis yang positif dan lebih mirip dengan tetua Toska dan tingkat
kerenyahan yang lebih baik dari pada hibrida Mercy x Toska.
Kata kunci : Heterosis, hibrida, mentimun

ABSTRACT

Measurement of heterosis and evaluate the activities of yield and quality in
cucumber plant which will be developed into a hybrid variety is important information
to see the advantages of these plants before being released into hybrid varieties. This
study aimed to evaluate the reciprocal hybrids by measuring the value of heterosis and
the level of similarity with the parents. This research was conducted at the Laboratory
of Integrated Field Unila with altitude of £ 144 m above sea level in February and April
2016. The study was conducted by randomized block design with three replications. The
treatments were cucumber Mercy parent, Toska parent, hybrid Mercy x Toska, hybrid
Toska x Mercy. Data were tested with Least Significant Increase 5% to see the
difference in performance of hybrids with parent and followed by calculating the value
of heterosis and cluster analysis. The results showed that both hybrids had positive
heterosis value in the long fruit parameter, fruit diameter, weight per fruit, fruit weight
per plant and yield of fruit per hectare. Hybrids Toska x Mercy has the advantage on the
sweetness of fruit with a positive value of heterosis and more similar to parent Toska
and level of crispness better than the hybrid Mercy x Toska.
Keyword: Heterosis, hybrid,Cucumber.
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PENDAHULUAN

Program pemuliaan tanaman secara rinci bertujuan untuk merakit varietas baru
yang berdaya hasil tinggi, kualitas hasil baik, perbaikan karakter agronomi, tahan hama
dan penyakit, dan sifat lainnya. Hal tersebut diharapkan dapat memberikan kontribusi
yang sesuai dengan kriteria yang diinginkan oleh produsen, konsumen, serta pemulia
tanaman sendiri (Allard, 1960). Kegiatan pemuliaan tanaman untuk membentuk
varietas dengan sifat daya hasil tinggi, kualitas hasil baik, dan lainnya yang memenuhi
kriteria komersil salah satunya ialah dengan mengembangkan varietas hibrida. Hibrida
merupakan generasi F; dari suatu hasil persilangan sepasang atau lebih tetua galur
murni yang mempunyai karakter yang unggul (Syukur et al., 2015).

Komposisi genetik heterozigot yang dimiliki oleh varietas hibrida membuat
varietas ini memiliki sifat yang superior dibandingkan varietas non hibrida yang
memiliki komposisi genetik homozigot. Perakitan varietas hibrida yang mempunyai
karakter agronomi yang unggul dalam program pemuliaan tanaman adalah dengan
menyilangkan dua tanaman atau lebih yang memiliki karakter unggul. Dalam merakit
varietas hibrida yang memiliki kualitas dan kuantitas karakter agronomi yang
diinginkan, diperlukan adanya uji LSI dan seberapa besar heterosis dan heterobeltiosis
suatu tanaman sebagai salah satu acuan untuk melihat keunggulan suatu hibrida.

Uji Least Significant Increase digunakan untuk membandingkan keragaan antara
zuriat dan tetua. Uji LSI ini bersifat satu arah sehingga memiliki nilai pembanding
yang lebih rendah dan hasil perbandingan yang diperoleh dari uji LSI lebih baik karena
perbedaan yang ditampilkan antar perlakuan lebih jelas dan perlindungan terhadap
kesalahan jenis pertama sangat rendah (Peterson, 1994 ).

Heterosis adalah peningkatan yang terlihat apabila dua galur inbred atau varietas
tertentu disilangkan. Peningkatan ini diukur dengan menghitung perbedaan F; dengan
nilai Mid parent (rata rata tetua) atau dari nilai tetua yang superior atau disebut Best
parent (Crowder, 1997). Melalui informasi heterosis akan didapatkan nilai keunggulan
dari suatu keturunan F; dari salah satu tetua terbaik atau rata rata kedua tetuanya yang
dilihat dari penampilan agronomi F;. Efek heterosis yang besar pada suatu hibrida (F;)
tidak selalu berarti bahwa hibrida tersebut memiliki daya hasil yang tinggi. Oleh karena

itu perlu dilakukan evaluasi terhadap hibrida (F;) tersebut untuk mengetahui kinerja
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potensi hasil serta kemampuan tetuanya untuk membentuk hibrida dengan
memanfaatkan efek heterosis (Hening, 2008).

Untuk membuktikan penjelasan seperti yang telah dikemukakan diatas, maka
pada penelitian ini akan dilakukan pendugaan nilai heterosis dan uji daya hasil terhadap
hibrida dari persilangan dua varietas secara resiprokal yaitu antara Mercy dan Toska
dalam usaha merakit varietas hibrida mentimun yang memiliki karakter unggul dengan
ciri khusus yaitu buah manis, daging buah renyah, dan daya hasil tinggi. Varietas
Mercy merupakan jenis mentimun biasa atau lokal tipe mentimun rujak dengan ciri
khusus yang khas warna buah hijau tua dengan ujung buah berwarna hijau muda, buah
yang manis dengan kadar brix yang tinggi, dari segi ukuran jenis mentimun ini memiliki
diameter buah relatif besar dan panjang buah 20-25 cm, dan hasil buah per hektar + 70
ton/ha (Riadi, 2015). Varietas Toska yang merupakan jenis mentimun jepang dengan
ciri khusus yang khas yaitu warna buah hijau gelap sepenuhnya dan agak mengkilap,
umur panen 45-48 hst panjang buah dapat mencapai £ 30 cm, bobot per buah 350-400
g, dan potensi hasil per hektar 50-60 ton/ha (Riadi, 2015).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi hibida hasil persilangan
resiprok melalui uji LSI dan heterosis, sekaligus mendapatkan zuriat hibrida dengan
kualitas mutu hasil kerenyahan buah dan tingkat kemanisan buah, serta melakukan uji
daya hasil dari mentimun hibrida persilangan dua varietas yaitu antara F; Mercy dan F;

Toska secara resiprokal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Lapangan Terpadu dengan
ketinggian tempat £ 144 m dpl, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Penelitian ini
dilaksanakan dari bulan Februari sampai dengan April 2016.

Penelitian ini disusun menggunakan rancangan perlakuan tunggal tidak
terstruktur dengan genotipe mentimun sebagai perlakuan yaitu tetua Mercy (A), tetua
Toska (B), dan dua genotipe persilangan yaitu hibrida Mercy x Toska (C) dan hibrida
Toska x Mercy (D) Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dengan tiga ulangan. Setiap satuan percobaan terdiri dari empat

tanaman yang merupakan tanaman sampel.
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Data yang diperoleh akan diuji Multivariate analysis menggunakan aplikasi
Minitab 16, dengan menampilkan dendrogam untuk melihat kekerabatan antara tetua
dan hibridanya pada karakter kadar brix, kerenyahan buah, panjang buah, jumlah buah
per tanaman, bobot per buah, dan bobot buah per tanaman.

Untuk membandingkan keragaan antara zuriat dan tetua maka perlu dilakukan
uji LSI (Least Significant Increase) 5%.

Rumus :

2 KT Galat
LSI=to [——— (1)
n
Keterangan: To = Nilai t tabel satu arah derajat bebas dari KTG; n = Banyaknya
ulangan; KTG = Kuadrat nilai tengah galat; + : Hibrida lebih tinggi dari tetua + LSI

pada a = 5%; - : Hibrida lebih rendah dari tetua + LSI pada o = 5% (Petersen, 1994).

Analisis pendugaan nilai heterosis digunakan untuk mengetahui efek heterosis
berdasarkan nilai tengah kedua tetuanya (Mid Parent) dan nilai tengah tetua terbaik

(Best Parent) atau heterobeltiosis.

Rumus Heterosis (Mid Parent):

_F1-(P1+P2)/2
"~ (P14P2)/2

x 100% ()

Rumus Heterobeltiosis (Best Parent):

Fi1—EP
h= x 100% (3)
BEP

Keterangan : F; = hibrida; P,,P, = tetua 1 dan 2; BP = tetua terbaik (Falconer, 1989).

Peubah yang diamati pada komponen kuantitatif yaitu umur berbunga (hst),
umur mulai panen (hst), panjang buah (cm), diameter buah (cm), jumlah buah per
tanaman, berat buah per tanaman (kg/tan), berat per buah (gr), Hasil buah per hektar

(ton/ha), kerenyahan buah (kg/cm?) dan kadar brix (tingkat kemanisan buah).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peubah panjang buah pada hibrida Mercy x
Toska dan hibrida Toska x Mercy memiliki nilai positif terhadap tetua Mercy dan nilai
negatif terhadap tetua Toska pada uji LSI 5% (Tabel 1). Nilai heterosis kedua hibrida
bernilai positif terhadap rata-rata tetua dengan nilai heterosis tertinggi 10,46% dicapai
oleh hibrida Mercy x Toska (Tabel 2). Hal ini berarti kedua hibrida mempunyai buah
lebih panjang dari tetua Mercy, tetapi lebih pendek dari tetua Toska dan lebih panjang
dari rata-rata kedua tetua.

Pada uji LSI 5% untuk peubah diameter buah menunjukkan bahwa hibrida
Mercy x Toska dan hibrida Toska x Mercy memiliki nilai positif dari tetua Toska (Tabel
1). Nilai heterosis kedua hibrida bernilai positif terhadap rata-rata tetua dengan nilai
heterosis tertinggi 8,22% dicapai oleh hibrida Mercy x Toska (Tabel 2). Hal ini berarti
kedua zuriat mempunyai diameter buah lebih besar dari tetua Toska, tetapi lebih kecil
dari tetua Mercy dan lebih besar dari rata-rata kedua tetua.

Capaian jumlah buah per tanaman pada kedua hibrida Mercy x Toska dan Toska
X Mercy bernilai negatif terhadap kedua tetuanya pada Uji LSI 5% (Tabel 1).
Sementara itu nilai heterosis kedua hibrida bernilai positif terhadap rata-rata tetua
dengan nilai heterosis tertinggi 10% dicapai oleh hibrida Mercy x Toska (Tabel 2). Hal
ini berarti bahwa capaian jumlah buah pertanaman pada hibrida Mercy x Toska lebih
tinggi dari rata-rata kedua tetua dan lebih mirip dengan tetua Mercy.

Kedua hibrida Mercy x Toska dan Toska x Mercy memiliki nilai positif
dibanding tetua Mercy pad uji LSl 5% untuk peubah bobot per buah (Tabel 1) dan
mempunyai nilai heterosis dan heterobeltiosis positif dengan nilai heterosis tertinggi
14,02% dicapai oleh hibrida Mercy x Toska dan nilai heterobeltiosis tertinggi 10,33
pada hibrida Toska x Mercy (Tabel 2). Hal ini berarti bahwa capaian bobot per buah
pada kedua hibrida lebih tinggi dari pada kedua tetuanya dan hibrida Toska x Mercy
cukup mirip dengan tetua Toska.

Uji LSI 5% pada peubah bobot buah pertanaman menunjukkan bahwa hibrida
Mercy x Toska dan hibrida Toska x Mercy memiliki nilai positif dari kedua tetua Mercy

dan Toska (Tabel 2). Kedua hibrida mempunyai nilai heterosis dan heterobeltiosis
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positif nilai heterosis tertinggi 28,21% dan heterobeltiosis tertinggi 17,02% dicapai oleh
hibrida Mercy x Toska (Tabel 2).

Hibrida Toska x Mercy memiliki nilai positif dari tetua Mercy tetapi negatif
terhadap tetua Toska untuk peubah tingkat kemanisan buah pada uji LSI 5% (Tabel 1)
dengan nilai heterosis positif 1,57% terhadap rata-rata kedua tetuanya (Tabel 2). Dari
hasil analisis cluster pada gambar grafik dendrogram (Gambar 2) menunjukkan bahwa
hibrida Toska x Mercy memiliki tingkat kemiripan 49,426% dengan tetua Toska dengan
nilai Brix yang lebih rendah dari tetua Toska (Tabel 3).

Capaian hibrida Toska x Mercy untuk tingkat kerenyahan memiliki nilai positif
dari tetua Toska, tetapi bernilai negatif terhadap tetua Mercy. Nilai heterosis bernilai
positif 1,44% terhadap rata-rata kedua tetua. Hal ini berarti bahwa capaian kerenyahan
buah pada hibrida Toska x Mercy lebih keras dari pada tetua Toska dan lebih lunak dari
pada tetua Mercy.

Kedua tetua mempunyai nilai heterosis positif untuk peubah panjang buah,
diameter buah, jumlah buah/tanaman, bobot/buah, bobot buah/tanaman, bobot buah/Ha.
Hal ini menunjukkan bahwa kedua hibrida pada peubah-peubah tersebut mempunyai
kinerja yang melebihi rata-rata kedua tetuanya. Kenaikan atau penurunan nilai heterosis
dapat mengindikasikan pula adanya peningkatan atau penurunan genetik yang terdapat
pada suatu hibrida (Vrahmana et al., 2013). Peningkatan genetik ini dapat diartikan
adanya gen gen dominan suatu karakter dari tetua bekerja dengan baik dan secara
komplementer pada hibridanya. Namun sebaliknya apabila terjadi penurunan genetik,
gen gen dominan suatu karakter dari tetua tidak bekerja dengan baik dan secara
komplementer pada hibridanya (Oktarisna, et al., 2013). Akan tetapi nilai heterosis
yang rendah belum tentu menggambarkan bahwa keturunan dari suatu persilangan itu
buruk (Robisalmi et al. 2010).

Hibrida Mercy x Toska mempunyai nilai hetrosis 28,21% untuk peubah
produksi, Jika terdapat nilai heterosis di atas 20% pada komponen produksi, hal ini
merupakan peluang besar keberhasilan dalam merakit varietas hibrida (Kirana dan
Sofiari, 2007)

Hal yang menarik terlihat pada heterosis untuk peubah tingkat kemanisan yang
berbanding terbalik positif dan negatif antara hibrida satu dan lainnya. Hibrida Toska x

Mercy mempunyai nilai positif untuk peubah tingkat kemanisan (kadar Brix) dan
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mempunyai tingkat kemiripan yang tinggi dengan tetua Toska, yang berbeda pada pada
hibrida Mercy x Toska. Perbedaan yang nyata antar kedua hibrida resiprok selain itu
diduga adanya pengaruh induk terhadap peubah yang diamati. Menurut Suryo (2004),
penampakan peubah tersebut ditentukan oleh tetua betina yang memberi sumbangan
lebih besar kepada zuriatnya daripada tetua jantan, sehingga keturunannya lebih dekat
dengan tetua betina dibanding tetua jantan. Pengaruh tetua betina merupakan pola
pewarisan sifat tanaman yang dikendalikan oleh gen-gen yang terdapat di luar inti sel
seperti di dalam sitoplasma, mitokondria sel-sel tetua betina (Susilo dan Sari, 2011).
Selain itu diduga adanya pengaruh keragaman dominan atau epistasis. Keragaman
dominan merupakan hasil dari interaksi antara alel pada lokus yang sama, sedangkan
keragaman epistatik disebabkan oleh interaksi dari alel pada lokus yang berbeda
(Waldmann, et al., 2008).

Berdasarkan pengamatan produksi dan mutu buah, hibrida Toska x Mercy lebih
unggul dibanding dengan hibrida Mercy x Toska dan kinerjanya diatas rata-rata tetua.

KESIMPULAN

Kedua hibrida mempunyai nilai heterosis yang positif pada peubah panjang
buah, diameter buah, bobot per buah, bobot buah per tanaman dan hasil buah per hektar.
Hibrida Toska x Mercy memiliki keunggulan pada tingkat kemanisan buah dengan nilai
heterosis yang positif dan lebih mirip dengan tetua Toska dan tingkat kerenyahan yang

lebih baik dari pada hibrida Mercy x Toska.
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Tabel 1. Uj:1 LSI 5% parameter generatif komponen kuantitatif kedua hibrida.

Hibrida Hibrida
Mercy X Toska Toska X Mercy Me:f;tf‘LSI C D TOEEZT&LSI c D
CCy )
Umur Berbunga (hst) 30,12 30.5 3017 - -+ 3209 - -
Umur Panen (hst) 43 67 44 5 46 91 - + 45 91 - -
Panjang Buah (cm) 28,72 26.96 2304 + =+ 3131 - -
Dniameter Buah (cm) 3.77 3.96 419 - - 3.12 -+ -+
Jumlah Buah/Tanaman 6. 42 5,92 8.1 - - 6 43 - -
Bobot Buah/Tanaman (kg/tan) 9.54 8.98 10.31 - - 8.89 —+ —+
BobotBuah (g) 368,74 374,06 351,04 + —+ 382 36 - -
Bobot Buah/Ha (ton/Ha) 99 42 93 477 107 42 - - 92 60 + +
Kadar Brix Buah (%3) 2.45 277 2.47 - -+ 324 - -
Kerenyvahan Buah (kg/cm2) 5.3 5.14 6. 07 - - 491 -+ -+

Keterangan: (+) = Hibrida lebih tinggi dan tetua + LSI pada o = 5%%; (-) = Hibrida lebih rendah dari tetua + LSI pada o = 5%,

Tabel 2. Uji heterosis (h Mid Parent) dan heterobeltiosis (h Best Parent) parameter generatif komponen kvantitatif kedua hibrida.

Mercy X Toska Toszka X Mercy
Parameter Tetua Tetua Hibrida () Hibrida ()
Mercy Toska L - » - -
AP (%0) LBP (%4) bBAPE (20) hBE (%e)
Utnur Berbunga (hat) 44,75 43,75 43,67 0,69 3.72 44,50 + 0.41 2,66
Umur Panen (hst) 21.86 30,13 28,72 1.32 242 26,96 + 0,57 0.56
Panjang Buah (cm) 4,02 2,95 3.77 +10,46 - 4.70 2,56 + 335 -10.53
Mameter Buah (em) 6,67 5,00 6,42 + 822 - 6,14 5,92 + 2.03 - 1136
Jumlah Buah Tanaman 307.73 33905 368.74 +10 - 3,75 37400 + 1.30 -11.25
Bobot Buah/Tanaman (ke /'tan) 216 6,73 8.54 +rE 1 +17.02 g97 +16.01 +10.01
BobotBuah () 84.96 70.14 99,42 +14.02 + 8.75 93 .47 +13.74 +10.33
Bobot Buah/Ha (ton/Ha) 5,79 4.63 5.30 +28 21 +17.02 5,14 +16.01 +10.01
Kadar Brix Buah (%o) 2.33 3.10 2.45 - 1036 -21.48 277 + 1.57 -11.17
Kerenvahan Buah (kg/cm2) 5,79 4,63 5.30 + 1,44 - 875 5,14 - 1,29 -11,22

Keterangan: (+) = Kinerja hibrida lebih tinggi dari tetua ; (-) = Kinerja hibrida lebih rendah dan tetua.
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pembanding menggunakan analisis warna RHS
Color Chart (A: Tetua Mercy, B: Tetua Toska, C:
Hibrida Mercy x Toska. D: Hibrida Toska x Mercy.

Dendrogram
Tautan Rata Rata, Jarak Euchdean

26.76 1
% 51.17 -
o
= 75.59 1

100.00
1 3 2 4
Genotipe
Keterangan : 1) Tetua hMercy; 2) Tetua Toeka; 3) Hibrida Mercy x Toska; 4) Hibnda Toska
x Mercy

Gambar 2. Dendrogam tetua dan zurniat peubah kadar brix buah.

Tabel 3. Analisis cluster peubah kadar broc buah antara tetua dan

Zuriat
Nk'z’;’;'f Tingkat kemiripan (%) Tingkat jarak Genotipe
3 82.4 0.65 1 dan 3
2 4926 1.88 2 dan 4
1 26,76 2,72 1 dan 2
Keterangan - 1) Tetua Mercy; 2) Tetua Toska, 3) Flibrida Mercy x Toska; 4) Flibrica Toska
% Mercy
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